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III METODE PENELITIAN 
3.1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan yaitu menggunakan penelitian deskriptif dengan 
jenis pendekatan kualitatif. Pada penelitian kualitatif deskriptif dimulai dari lapang 
yang bersifat alami sehingga nantinya dapat ditarik makna pada penelitian ini. 
Penelitian kualitatif dilakukan dengan mengumpulkan data yang nantinya dapat 
diuraikan untuk mendapatkan perbandingan teori dengan kondisi lapang apakah 
sebanding atau berbanding terbalik. Menurut Joko Subagyo (2006) definisi 
kualitatif adalah data yang berupa informasi, uraian dalam bentuk bahasa prosa 
kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap 
suatu kebenaran atau sebaliknya, sehingga memperoleh gambaran baru atau 
memuatkan suatu gambaran yang sudah ada dan sebaliknya 
Kajian dari penelitian yaitu melihat aktivitas, akses, kontrol, manfaat, 
motivasi, dan kontribusi pendapatan perempuan dalam aktivitas usahatani kopi. 
Selain pada jenis aktivitas yang dilakukan oleh perempuan, dalam penelitian ini 
dapat melihat alasan pekerja perempuan untuk melakukan pekerjaan yang beresiko. 
Pada penelitian ini menekankan bagaimana ketidakadilan tersebut berlangsung 
ketika perempuan mendapatkan upah dan alokasi waktu yang sama dilihat dari 
persentase aktivitas pada pekerja perempuan.  
 
3.2. Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penentuan lokasi yang akan dilakukan secara purposive atau sengaja yaitu 
di Desa Srimulyo, Kecamatan Dampit, Kabupaten Malang dikarenakan tempat 
tersebut menjadi sentra budidaya kopi di Jawa Timur. Fokus penelitian terletak 
pada stereotip gender yang terjadi pada pekerja perempuan di kebun kopi. Waktu 
penelitian yang akan dijalani yaitu sekitar bulan Januari hingga Februari 2018.  
 
3.3. Teknik Penentuan Informan 
Penentuan informan dalam memperoleh data ketidakadilan gender pada 
perempuan pekerja kopi yaitu melalui snowball sampling dan purposive sampling. 
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Penentuan informan dilakukan dengan cara snowball sampling berjumlah 12 orang 
terdiri dari pekerja perempuan dan laki-laki. Sedangkan 5 key informant terdiri dari 
kepala dusun sebagai orang yang berpengaruh di Desa Srimulyo, penentuan secara 
purposive sampling dilakukan secara sengaja. Menurut Sugiyono (2008) 
menyatakan bahwa snowball sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber 
data yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. 
Aktivitas awal yang dilakukan yaitu mendatangi Kantor BPP Dampit untuk 
mengetahui potensi desa dan key informant yang terdapat pada Desa tersebut dan 
peneliti diarahkan untuk dapat berwawancara. Pada 1 key informant tersebut 
mengarahkan kembali untuk menemui key informant lainnya seperti kepala dusun 
maupun perangkat Desa Srimulyo yang memiliki pengaruh besar tiap dusun. 
Adanya key informant dalam penelitian ini diharapkan untuk dapat memperkuat 
argumen dari informan. Selain itu key informan yang dibutuhkan yaitu seseorang 
yang dianggap mengerti budaya pekerja perempuandi kebun kopi pada zaman 
dahulu hingga saat ini dan sejak kapan terjadi stereotip gender di desa tersebut, 
biasanya key informan ini disebut dengan pamong desa. 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
 Data merupakan hal sesuatu yang dibutuhkan untuk menguatkan argument 
peneliti pada suatu permasalahan dan juga diperlukan untuk menjawab masalah 
penelitian. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer yaitu data yang bersumber pada informan digunakan untuk 
mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang sedang diteliti. Data 
primer dalam penelitian ini diperoleh dari data-data yang didapat dari hasil 
wawancara dengan informan, sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi 
kepustakaan dan pengambilan dokumentasi. 
 Data primer pada penelitian terdiri dari wawancara dan observasi. 
Sedangkan data sekunder penelitian yaitu studi kepustakaan dan arsip serta 
dokumentasi. Berikut merupakan data primer maupun data sekunder penelitian:  
1. Data Primer 
A. Wawancara Semi Terstruktur 
Peneliti menpersiapkan topik dan daftar pertanyaan sebelum melakukan 
wawancara. Teknik ini dilakukan agar tidak kaku dalam aktivitas wawancara 
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tersebut. Jawaban dari informan akan berkembang berdasarkan pada pertanyaan 
tambahan ataupun topik lain agar mendapatkan informasi secara rinci dan 
sesuai.  
B. Observasi  
  Menurut Spradley (1980) menyatakan bahwa tujuan observasi digunakan 
untuk memahami pola, norma dan makna dari perilaku yang diamati, serta 
peneliti belajar dari informan dan orang-orang yang diamati. Selanjutnya 
Spradley mengemukakan bahwa yang diamati adalah situasi sosial yang terdiri 
dari tempat, pelaku dan aktivitas. 
Metode observasi dilakukan dengan cara mengamati perilaku pekerja 
perempuan dan laki-laki, mengamati aktivitas perseorangan yang diteliti, 
kemudian mencatat hasil pengamatan tersebut untuk mengetahui apa yang 
sebenarnya terjadi. Pengamatan peneliti dapat melihat kejadian sebagaimana 
subyek yang diamati mengalaminya seperti merasakan fenomena sesuai 
pengertian subyek dan obyek yang diteliti seperti aktivitas yang dilakukan oleh 
pekerja selama di kebun maupun pasca panen.   
C.    Wawancara Mendalam  
Selain melalui observasi, peneliti mengumpulkan data melalui 
wawancara mendalam, yaitu aktivitas yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan dengan yang 
diwawancarai. Metode ini dilakukan untuk menggali lebih dalam lagi data 
yang didapat dari observasi seperti pertanyaan yang sangat penting. Seperti 
yang dikemukakan Sugiyono (2006) yang mengatakan bahwa dalam penelitian 
kualitatif, sering menggabungkan teknik observasi dengan wawancara 
mendalam. Selama melakukan observasi, peneliti juga melakukan wawancara 
kepada orang-orang yang ada di dalamnya. 
2. Data Sekunder 
A. Studi Kepustakaan, Arsip, dan Dokumentasi 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data sekunder yang tidak 
didapatkan pada wawancara semi sterstruktur, wawancara mendalam dan 
observasi. Data sekunder digunakan untuk melengkapi data primer untuk 
mendukung dan memperkuat gambaran pada objek penelitian. Data sekunder 
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akan diperoleh dari dokumen terkait berupa materi dalam bentuk tertulis, 
gambar, dan kumpulan data seperti dokumen pribadi, catatan lapang serta 
tindakan responden.  
Studi kepustakaan didapatkan melalui perbandingan data di lapang 
dengan teori yang telah ada. Sedangkan arsip didapatkan dari informan maupun 
key informant penelitian. Dokumentasi yang dimaksudkan yaitu berupa data 
foto yang diambil secara pribadi maupun arsip dokumen yang dapat diambil 
dari informan atau key informant. 
 Data dapat dikatakan jenuh ketika data tersebut sudah tidak bervariasi atau 
bisa dikatakan sama. Dalam penelitian ini mendapatkan 12 informan yang dirasa 
cukup untuk menunjukkan kondisi lapang yang ada.  
3.5 Teknik Analisis Data 
1. Deskriptif Kualitatif 
 Teknik analisis yang digunakan pada penelitian yaitu teknik analisis data 
kualitatif Model Miles dan Huberman. Model tersebut menjelaskan mengenai data 
yang disusun tersistematis serta interaktif. Data diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapang, dan bahan-bahan lain, sehingga nantinya penelitian ini dapat 
dipahami oleh orang lain. Model ini cocok digunakan untuk penelitian kualitatif 
untuk memudahkan peneliti dalam mengolah data. 
 Menurut Miles dan Huberman (2014) anggapan bahwa analisis terdiri dan 
tiga alur aktivitas yang terjadi secara bersamaan. Alur aktivitas tersebut yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.  
a. Reduksi Data  
Reduksi data pada penelitian ini digunakan untuk mengurangi data dan 
menyederhanakan data. Hal pertama yang dilakukan adalah memilah data pada 
lokasi penelitian untuk menjadikan data menjadi sederhana dan dapat dimengerti. 
Selanjutnya membuat catatan objektif dan menelusuri tema pembahasan serta 
menuliskan fakta yang benar adanya sesuai dengan kondisi lapang.  
b. Penyajian Data  
Penyajian data yang digunakan adalah mendeskripsikan pendapat, sikap, 
maupun kemampuan yang nantinya dapat diringkas untuk mempermudah 
perumusan kesimpulan. Penyajian data yang dilakukan pada penelitian ini berupa 
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grafik dan tabel untuk memudahkan pembaca dalam melihat hasil dari penelitian. 
Selain grafik dan tabel, pada penelitian ini menyajikan data dengan mencantumkan 
sitasi secara deskriptif sebagai bukti dan untuk menguatkan hasil penelitian. 
c. Penarikan kesimpulan  
Kesimpulan pada penelitian dapat dikumpulkan atau diuraikan berdasarkan 
dari hasil penelitian. Penarikan kesimpulan dapat diuraikan dari masalah penelitian, 
dan tujuan diadakan penelitian, peneliti melihat apakah kesimpulan sesuai dengan 
tujuan atau berbanding terbalik. Adanya kesimpulan pada suatu penelitian sangat 
mendukung karena dapat melihat kecocokan dari masalah penelitian dengan apa 
yang telah dirumuskan sebelumnya.  
 
Gambar 2. Komponen – komponen analisis data; Model Interaktif. 
  Menurut diagram hubungan antar komponen model interaktif, analisis data 
kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan terus-menerus. Masalah 
reduksi data penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi menjadi 
gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian aktivitas analisis yang 
saling susul menyusul. 
  Pada penarikan kesimpulan yang dilakukan dapat dilakukan dengan cara 
mengecek data melalui triangulasi ataupun menyelaraskan dan membuat 
perbandingan data. Diharapkan peneliti mendapatkan informasi yang dapat 
digunakan untuk mendukung tercapainya tujuan penelitian. 
2. Analisis Gender  
 Teknik analisis gender merupakan suatu metode atau alat untuk menentukan 
disparitas gender melalui penyediaan data dan fakta serta informasi tentang gender 
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yaitu data yang terpilah antara laki-laki dan perempuan dalam aspek akses, peran, 
kontrol dan manfaat. Teknik analisis yang digunakan yakni teknik analisis model 
Harvard. Analisis digunakan oleh peneliti yaitu berfokus pada aktivitas tetapi 
melihat pula akses, kontrol dan manfaat perempuan pekerja kebun kopi dalam 
rumah tangga yang nantinya pada aktivitas tersebut dapat melihat pula motivasi dan 
kontribusi pendapatan perempuan.  
Menurut Puspitawati (2013) menyatakan bahwa tujuan kerangka Harvard 
yaitu untuk: (1) Menunjukkan bahwa ada suatu investasi secara ekonomi yang 
dilakukan oleh perempuan maupun laki-laki, secara rasional, (2) Membantu para 
perencana merancang proyek yang lebih efisien dan memperbaiki produktivitas 
kerja secara menyeluruh, (3) Mencari informasi yang lebih rinci sebagai dasar 
untuk mencapai tujuan efisiensi dengan tingkat keadilan gender yang optimal, (4) 
Memetakan pekerjaan laki-laki dan perempuan dalam masyarakat dan melihat 
faktor penyebab perbedaan keduanya. 
Berdasarkan level analisisnya ada tiga tingkatan dalam analisis gender, 
yaitu (1) tingkat keluarga atau rumah tangga yaitu dengan mempelajari pembagian 
kerja antara laki-laki dan perempuan dalam aktivitas produktif, reproduktif dan 
pengelolaan kelembagaan masyarakat serta curahan waktu dalam aktivitas tersebut, 
(2) tingkat masyarakat dengan melihat akses dan kontrol perempuan terhadap 
sumberdaya yang mencakup informasi, kredit, teknologi, 
pendidikan/penyuluhan/pelatihan, sumber daya alam, peluang bekerja dan 
berusaha, dan (3) tingkat negara melalui kebijaksanaan yang melatarbelakangi 
semua program atau intervensi pembangunan (Mugniesyah dalam Nurhilaliah, 
2003). Berikut terdapat penjelasan mengenai macam profil yang terdapat pada 
Analisis Gender Model Harvard: 
1. Profil Aktivitas 
Profil aktivitas menjawab pertanyaan mengenai “siapa melakukan apa?” 
didasarkan pada konsep pembagian secara jenis kelamin. Pada profil aktivitas 
melihat aktivitas nyata yang dilakukan oleh informan. Peranan aktivitas pada 
analisis ini yaitu dengan cara mengidentifikasi aktivitas, peranan, sekaligus 




A. Aktivitas Produktif : Peran yang dilakukan oleh seseorang yang 
menyangkut pekerjaan untuk menghasilkan barang ataupun jasa baik untuk 
dikonsumsi atau untuk diperdagangkan. Peran ini biasanya disebut sebagai 
peran pada sektor publik. 
B. Aktivitas Reproduktif : Peran yang dilakukan oleh seseorang dengan 
melakukan aktivitas pemeliharaan sumber daya manusia maupun pekerjaan 
rumahtangga. Contoh peran reproduktif adalah membersihkan rumah, 
mengasuh anak, dan lain sebagainya. Peran reproduktif biasanya disebut 
juga dengan peran domestik. 
C. Aktivitas Sosial : Peran yang dilakukan oleh seseorang untuk 
berpartisipasi dalam aktivitas sosial budaya masyarakat di sekitar tempat 
tinggal. Contohnya seperti ronda malam.  
2. Profil Akses  
Profil akses adalah peluang untuk memanfaatkan sumber daya tetapi tidak 
berhak untuk mengontrolnya. Profil ini merinci mengenai sumber daya apa saja 
yang dapat diakses oleh perempuan maupun laki-laki. Selanjutnya adalah 
mengidentifikasi terhadap sumber daya yang dikuasai oleh perempuan ataupun 
laki-laki. Alat ini menunjukkan bahwa apakah perempuan atau laki-laki 
mempunyai akses atas sumber daya dan penggunaannya. Faktor yang 
mempengaruhi untuk menentukan perbedaan akses adalah norma sosial, kondisi 
demografis, struktur kelembagaan, keadaan ekonomi, aktivitas politik, parameter 
hokum, pelatihan dan pendidikan. 
3. Profil Kontrol 
Pada profil kontrol menunjukkan bahwa siapa diantara laki-laki dan 
perempuan yang mengambil keputusan terhadap usahatani kopi. Seseorang yang 
mengambil keputusan tersebut memiliki tanggungjawab penuh mengenai sumber 
daya yang digunakan, apakah sumber daya tersebut akan diperdagangkan atau 
digunakan secara pribadi. 
4. Profil Manfaat 
Profil manfaat melihat siapa yang mendapatkan manfaat dari aktivitas 
usahatani kopi, seperti apa manfaat yang dirasakan olehnya. Pada profil ini dapat 
melihat 3 manfaat di dalamnya seperti ketrampilan, pengetahuan, dan pendapatan. 
33 
 
3.6 Keabsahan Data 
 Keabsahan data yang digunakan yaitu dengan cara Trianggulasi yang berarti 
pengecekan data dari berbagai sumber dan perbandingan data. Menurut Dalton 
dalam H.B. Sutopo (2002) yaitu terdapat 4 macam trianggulasi yaitu data, 
investigator (peneliti), metodologi, dan tentorik. Menggunakan trianggulasi data 
dapat meningkatkan kualitas data dan dijamin validitasnya. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan data dari pekerja perempuan baik sebagai buruh atatupun pemilik 
lahan. 
Menurut Norman K. Denkin (2009) menjelaskan mengenai definisi 
triangulasi yaitu sebagai kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji 
fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif berbeda. 
Menurutnya, triangulasi meliputi empat hal, yaitu: (1)  triangulasi metode, (2) 
triangulasi antar-peneliti (jika penelitian dilakukan dengan kelompok), (3) 
triangulasi sumber data, dan (4) triangulasi teori. Penggunaan triangulasi pada 
penelitian ini hanya pada trianggulasi metode dan triangulasi sumber. 
1. Triangulasi metode  
Dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data dengan cara 
yang berbeda. Penelitian ini menggunakan metode wawancara, obervasi, dan 
survei. Salah satu cara untuk memperoleh kebenaran informasi yang meyakinkan 
dan gambaran yang utuh terhadap informasi tertentu yaitu menggunakan metode 
wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain 
itu dapat menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran dari 
informasi sebelumnya. Triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang 
diperoleh dari subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya. 
2. Triangulasi sumber data  
Menggali kebenaran informai tertentu melalui berbagai metode dan sumber 
perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa 
menggunakan observasi terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsip, 
dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar maupun 
foto. Masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang 
selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai 
fenomena yang diteliti. 
